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Mempertahankan komitmen perkawinan bagi pasangan yang sudah menikah 

membutuhkan daya juang yang tinggi. Apalagi pada pasangan suami istri yang 

berasal dari status anak sulung dalam keluarga. Anak sulung mempunyai 

kepribadian yang keras dan lebih suka untuk memendam permasalahan yang 

dialami sehingga banyak dari mereka tumbuh menjadi individu dewasa dengan 

sifat yang keras dan tidak suka untuk merepotkan orang lain. Dengan pasangan 

yang secara kebetulan memiliki latar belakang sebagai anak sulung, tentu 

banyak menghadapi tantangan dalam penyesuian. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui komitmen perkawinan yang dimiliki oleh dua pasangan berlatar 

anak sulung. Rumah tangga sudah dijalani selama sepuluh tahun. Hasilnya 

pasangan pertama menonjol pada aspek komitmen priadi dan moral, pasangan 

kedua menonjol pada aspek moral dan struktural. Meskipun masing – masing 

individu memeiliki perbedaan kecendrungan dari dua aspek tersebut.  

Maintaining marital commitment for married couples requires very strong 

fighting power. Especially for married couples who come from the status of the 

firstborn in the family. Firstborns have a tough personality and prefer to keep 

their problems to themselves, so many of them grow up with a tough nature and 

do not like to trouble others in their own lives. With a partner who happens to 

have a background as the firstborn, of course, many face challenges in 

adjustment. This study aims to investigate the marital commitment of two 

firstborn couples. The household has been lived for ten years. The results show 

that the first couple has very prominent aspects of personal and moral 

commitment, while the second couple has prominent moral and structural 

aspects in their household.  
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PENDAHULUAN 

Perkawinan adalah suatu ikatan yang suci untuk hidup bersama satu sama lainnya yang 

diharapkan oleh setiap orang. Hal ini sebagai langkah awal untuk membangun keluarga dan memasuki 

kehidupan baru dengan pasangan. Namun, banyak pasangan menghadapi tantangan dalam 

menyesuaikan diri dengan perubahan dan dinamika yang muncul setelah pernikahan. Menciptakan 

keharmonisan dalam keluarga adalah tujuan utama yang ingin dicapai oleh pasangan, yang hanya bisa 

dicapai melalui komitmen yang solid dan komunikasi yang baik. Johnson (1999) menyatakan bahwa 

komitmen pernikahan adalah pengalaman subjektif dimana suami dan istri ingin tetap mempertahankan 

pernikahan baik karena alasan cinta, bahagia, puas, atau karena tidak ingin melanggar janji pernikahan, 

tanggung jawab kepada pasangan, maupun alasan-alasan yang bersifat struktural seperti karena anak, 
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tradisi, atau prosedur perceraian yang sulit. Dalam penjelasan yang lainnya bahwa pasangan suami istri 

bertahan dalam hubungan mereka dilandasi oleh salah satu komitmen yang kuat dalam hubungan 

mereka.  

Komitmen dalam perkawinan adalah suatu ikatan dan janji yang mengharuskan pasangan untuk 

menjalani hubungan yang serius dan menciptakan keluarga yang harmonis. Menurut Johnson (1999) 

menyatakan bahwa terdapat tiga  komitmen dalam perkawinan yaitu  komitmen pribadi, yang merupakan 

janji karena memiliki kedalaman rasa cinta dan ketertarikan satu dengan yang lainnya, kedua komitmen 

moral yaitu mempertahankan perkawinan dalam kondisi apapun karena adanya rasa malu dengan nilai 

-nilai serta anggota keluarga ketika terjadinya perceraian dan komitmen struktural yaitu  

mempertahankan perkawinan karena sulitnya menghadapi prosedur perkawinan baik lembaga 

perkawinan, administrasi, harta gono gini dan sebagainya . Komitmen ini dapat dipengaruhi oleh 

berbagai elemen, termasuk faktor ekonomi, sosial, dan aspek psikologis seperti urutan kelahiran. Adams 

dan Jones (1999) mengemukakan, untuk dapat memahami komitmen pernikahan, data penelitian 

sebaiknya diperoleh menggunakan metode naratif, yakni dengan menanyai langsung individu selaku 

insider mengenai pengalamannya terkait komitmen pernikahan.  

Hurlock (1980) urutan kelahiran dapat pula menjadi faktor terhadap jenis penyesuaian pribadi dan 

penyesuaian sosial yang harus dilakukan individu selama hidupnya. Ahli lain menyatakan, Adler dalam 

Schultz & Schultz (2009) menjadi anak tertua ataupun termuda dan pengaruh sikap orang tua yang 

berbeda menciptakan masa kanak-kanak yang berbeda dan berpengaruh terhadap pembentukkan 

kepribadian. Kepribadian individu yang terbentuk dapat terlihat dalam faktor urutan kelahiran yang 

terdapat di keluarga, serta urutan kelahiran sendiri menjadi faktor yang berpengaruh dalam menjalani 

hubungan rumah tangga dengan pasangan dan ini menjadi salah satu faktor keberhasilan dalam 

hubungan suami istri,   

Sebagai cara untuk dapat memahami bagaimana kehidupan pasangan yang sudah memiliki 

komitmen dalam pernikahan serta mengetahui bagaimana pasangan dapat menumbuhkan komitmen 

antar pasangan satu sama lain. Johnson (1999) menyatakan bahwa komitmen pernikahan adalah 

pengalaman subjektif dimana suami dan istri ingin tetap mempertahankan pernikahan baik karena alasan 

cinta, bahagia, puas, atau karena tidak ingin melanggar janji pernikahan, tanggung jawab kepada 

pasangan, maupun alasan-alasan yang bersifat struktural seperti karena anak, tradisi, atau prosedur 

perceraian yang sulit. Dalam penjelasan yang lainnya bahwa pasangan suami istri bertahan dalam 

hubungan mereka dilandasi oleh salah satu komitmen yang kuat dalam hubungan mereka.  

Menurut Adler (2004), anak pertama cenderung memiliki sifat yang bertanggung jawab dan 

kepribadian yang baik, tetapi seringkali memiliki tingkat egoisme yang tinggi. Hal menarik terjadi ketika 

kedua pasangan dalam pernikahan adalah anak sulung, yang bisa saja menimbulkan konflik akibat ego 

yang kuat, namun juga menunjukkan kemampuan untuk menjaga hubungan suami istri. Penelitian oleh 

Adelina dan Meda (2014) serta Akbar (2023) menegaskan pentingnya komunikasi yang terus menerus 

dan terstruktur sebagai elemen kunci dalam memperkuat komitmen dan menjaga keharmonisan dalam 

keluarga. Adams dan Jones (1999) mengemukakan, untuk dapat memahami komitmen pernikahan, data 

penelitian sebaiknya diperoleh menggunakan metode naratif, yakni dengan menanyai langsung individu 

selaku insider mengenai pengalamannya terkait komitmen pernikahan.  

Penelitian sebelumnya belum secara khusus meneliti komitmen perkawinan pada pasangan yang 

sama-sama anak sulung. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dinamika komitmen 

perkawinan pada pasangan anak sulung, terutama mengenai cara mereka mengelola ego dan komunikasi 

untuk mempertahankan keharmonisan dalam kehidupan rumah tangga.  

METODE 

Metode penelitian yang diterapkan untuk meneliti pasangan menikah yang berlatar belakang anak 

sulung ini menggunakan metode kualitatif naratif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah (eksperimen) 

dimana peneliti sebagai instrumen, teknik pengumpulan data dan di analisis yang bersifat kualitatif lebih 

menekan pada makna, Sugiyono (2018). Sejalan dengan penjelasan tersebut, Penelitian kualitatif adalah   

penelitian   yang bermaksud untuk memahami tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
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bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah, Moleong (2011). 

Penelitian kualitatif tidak hanya berdasarkan kepada jawaban subjek yaitu ya atau tidak akan 

tetapi mempunyai banyak makna dari jawaban yang diberikan oleh subjek kepada peneliti sehingga 

jawaban subjek tidak terpaku hanya kepada jawaban ya atau tidak dan peneliti dan mendefinisikannya 

kembali secara harfiah dan sesuai dengan kondisi lapangan. Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip 

oleh Moleong (2010), riset kualitatif adalah suatu metode penelitian yang menekankan pada 

pengumpulan informasi deskriptif, yang dapat berupa ungkapan dalam bentuk tulisan, ucapan, atau 

perilaku yang bisa dilihat. 

Pada penelitian kualitatif tidak mengenal jumlah sampel minimum dan informan diambil dalam 

jumlah kecil, bahkan pada kasus tertentu dapat menggunakan 1 informan saja Martha & Kresno (2016). 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitiannya yaitu deskriptif kualitatif. 

Sugiyono (2016) metode deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat 

postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci teknik pengumpulan data dilakukan secara 

trigulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi.  

Menurut Moleong (2005), pendekatan deskriptif kualitatif yaitu pendekatan penelitian dimana 

data-data yang dikumpulkan berupa katakata, gambar-gambar dan bukan angka. Penelitian kualitatif 

melampirkan segala jenis data yang didapatkan melalui fakta yang terjadi dilapangan, akan tetapi data 

tersebut dijelaskan dan dipaparkan menggunakan kalimat naratif.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komitmen Perkawinan  

Pasangan AS – FF  

AS (Suami) 

Komitmen perkawinan dalam aspek komitmen pribadi merupakan pondasi utama dalam 

membangun rumah tangga yang kokoh dan mampu bertahan dalam jangka panjang. Komitmen pribadi 

mencerminkan kesadaran individu untuk secara sukarela dan bertanggung jawab menjalankan peran 

dalam pernikahan, bukan semata-mata karena tuntutan eksternal, melainkan karena dorongan intrinsik 

dan ketulusan hati. Dalam hal ini, AS menunjukkan bentuk komitmen pribadi yang kuat sebagai seorang 

suami. Ia memaknai pernikahan tidak sekadar sebagai ikatan hukum atau sosial, tetapi sebagai amanah 

yang dijalani dengan kesungguhan, dedikasi, dan rasa tanggung jawab yang tinggi. 

AS menegaskan bahwa tanggung jawab dalam pernikahan tidak hanya terbatas pada pemenuhan 

kebutuhan materi seperti nafkah, tetapi juga mencakup keterlibatan emosional dalam membangun 

keintiman dan kebersamaan dengan istri serta anak. Ia secara aktif mengatur waktu agar dapat 

menyeimbangkan antara pekerjaan dan kehidupan keluarga, dengan menempatkan keluarganya sebagai 

prioritas utama. Hal ini mencerminkan komitmen pribadi yang tinggi, sebagaimana dijelaskan oleh 

Johnson (1999), bahwa komitmen pribadi merupakan keinginan untuk mempertahankan hubungan 

karena adanya rasa cinta, keterikatan emosional, dan kepuasan dalam hubungan tersebut. Dalam 

perspektif Johnson, bentuk komitmen ini muncul dari dalam diri individu dan didasarkan pada nilai-nilai 

afeksi, kebersamaan, dan keinginan untuk tetap berada dalam hubungan karena alasan pribadi, bukan 

karena tekanan moral maupun struktural. 

Dengan kata lain, komitmen pribadi yang ditunjukkan oleh AS selaras dengan dimensi komitmen 

pribadi yang digambarkan oleh Johnson, yakni mencakup keterlibatan emosional yang dalam, rasa cinta 

yang terus dipelihara, dan adanya kepuasan pribadi terhadap relasi yang dijalani. AS tidak bertahan 

dalam pernikahan karena kewajiban formal atau tekanan sosial, melainkan karena ia secara sadar ingin 

mempertahankan dan merawat relasi tersebut demi keberlangsungan keluarga kecilnya. Konsistensi AS 

dalam menjalankan perannya sebagai kepala keluarga menunjukkan integritas pribadi yang matang. 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan pernikahan, seperti konflik yang dipicu oleh 

ego masing-masing pasangan.  

AS tetap berupaya menyikapi situasi tersebut dengan sikap dewasa dan tidak menghindar dari 

tanggung jawabnya. Dalam wawancara, AS menyampaikan “Tantangan awal saya dengan istri berkaitan 
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dengan ego masing-masing, karena ketika muncul masalah dalam keluarga, kami masih sama-sama kuat 

mempertahankan ego. Hal tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi saya sebagai kepala keluarga 

dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi”. Pernyataan ini menunjukkan bahwa AS menyadari 

pentingnya pengelolaan emosi dan kemampuan berkomunikasi dalam menyelesaikan konflik rumah 

tangga. Ia memandang konflik bukan sebagai ancaman, melainkan sebagai bagian dari dinamika 

hubungan yang, bila disikapi secara bijak, justru dapat memperkuat ikatan pasangan. 

Lebih lanjut, AS menekankan bahwa terciptanya hubungan yang sehat dan harmonis harus 

didasarkan pada fondasi psikologis yang kuat, yakni adanya kesadaran individual mengenai pentingnya 

komitmen pribadi. Baginya, saling pengertian dan dukungan dalam pernikahan hanya dapat terwujud 

apabila masing-masing pasangan memiliki kesiapan batin dan tanggung jawab untuk menjalankan peran 

secara utuh dan konsisten. Oleh karena itu, komitmen pribadi bukan hanya sekadar janji yang diucapkan 

saat akad, tetapi merupakan tindakan nyata yang terus dijaga, dipelihara, dan diwujudkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian,komitmen pribadi sebagaimana dicontohkan oleh AS mencerminkan tingkat 

kedewasaan emosional, rasa tanggung jawab yang tinggi, dan loyalitas terhadap nilai-nilai dalam 

kehidupan berumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa keberlangsungan pernikahan tidak hanya 

ditentukan oleh kesepakatan bersama, melainkan juga oleh kekuatan individu dalam menjaga stabilitas 

hubungan melalui tindakan dan sikap yang mencerminkan komitmen yang mendalam, sebagaimana 

dikemukakan dalam teori Johnson tentang pentingnya keterikatan emosional sebagai pusat dari 

komitmen pribadi dalam relasi perkawinan.  

FF(Istri) 
Komitmen perkawinan dalam aspek komitmen moral mencerminkan kesungguhan dan keteguhan 

seseorang dalam menjaga nilai-nilai serta tanggung jawab yang telah diemban dalam ikatan pernikahan. 

Komitmen ini tidak semata-mata muncul karena tuntutan atau kewajiban sosial, tetapi berakar dari 

kesadaran pribadi dan prinsip internal mengenai arti penting dari mempertahankan keutuhan rumah 

tangga. Hal ini sejalan dengan pandangan Johnson (1999) yang menyatakan bahwa komitmen moral 

(moral commitment) adalah dorongan seseorang untuk tetap berada dalam hubungan karena merasa 

bahwa itu adalah hal yang benar secara etis dan moral, serta adanya rasa tanggung jawab terhadap janji 

atau sumpah pernikahan. Komitmen moral didorong oleh nilai-nilai internal, rasa kewajiban, dan 

loyalitas terhadap institusi perkawinan itu sendiri. 

Pemahaman ini tercermin dalam diri FF, yang menunjukkan bentuk komitmen moral melalui 

perannya sebagai istri yang berupaya menciptakan suasana rumah tangga yang harmonis dan melayani 

suami dengan penuh perhatian, meskipun dihadapkan pada perbedaan karakter serta tantangan 

emosional dalam kehidupan perkawinannya. Bagi FF, menjaga kenyamanan dan ketenangan suami di 

rumah merupakan bagian dari tanggung jawab moral yang penting untuk dilaksanakan. Hal ini dilakukan 

bukan hanya berdasarkan harapan akan penerimaan dari pasangan, melainkan dilandasi oleh tekad kuat 

untuk menjaga keutuhan keluarga dan mencegah pengaruh negatif dari faktor eksternal.  

Sikap ini menunjukkan bahwa FF memiliki kesadaran intrinsik terhadap peran dan tanggung 

jawabnya dalam menjaga stabilitas rumah tangga, yang sejalan dengan gagasan Johnson (1999) bahwa 

komitmen moral berasal dari kepercayaan pada nilai sakralnya institusi perkawinan, serta perasaan 

berkewajiban untuk menepati janji yang telah dibuat kepada pasangan dan Tuhan. Lebih lanjut, 

komitmen moral dan komitmen pribadi FF tampak dari upayanya untuk mengendalikan emosi serta 

mengatasi kecenderungan sifat manja yang berpotensi menimbulkan konflik.  

FF secara terbuka menyadari bahwa dirinya memiliki kebutuhan akan perhatian dan keinginan 

untuk selalu diprioritaskan oleh pasangan, sebagaimana ia ungkapkan dalam wawancara “Saya 

terkadang sulit sekali untuk mengontrol mood diri saya sendiri ataupun mengontrol rasa manja yang ada 

dalam diri saya pribadi, Mas”. Namun, kesadaran ini diiringi oleh usaha aktif untuk menyesuaikan diri 

demi terciptanya hubungan yang lebih seimbang dan sehat secara emosional. Komitmen pribadi, 

sebagaimana dijelaskan oleh Johnson (1999), adalah keinginan tulus seseorang untuk tetap berada dalam 

hubungan karena adanya keterikatan emosional, kepuasan dalam hubungan, serta cinta dan kasih sayang 

terhadap pasangan.  

Dalam hal ini, FF menunjukkan bentuk komitmen pribadi melalui usahanya untuk terus belajar 

memahami suami, menunjukkan afeksi secara verbal, serta memperjuangkan kualitas hubungan 

perkawinan yang sehat dan penuh cinta, bukan karena tekanan eksternal atau norma sosial semata. 
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Komitmen moral FF juga terlihat dalam cara ia mengungkapkan kasih sayang. FF menyampaikan bahwa 

ia lebih nyaman mengekspresikan cinta secara verbal, sebagaimana dinyatakannya“Saya itu orangnya 

lebih suka mengungkapkan cinta dengan verbal, Mas, dan saya sering melakukan itu kepada suami 

saya”. Hal ini menunjukkan perbedaan bahasa cinta antara dirinya dan suami, di mana suami cenderung 

mengekspresikan cinta melalui tindakan.  

Meskipun terdapat perbedaan dalam gaya komunikasi afeksi, FF tetap berusaha memahami 

dinamika tersebut sebagai bagian dari proses adaptasi dalam pernikahan. Dalam hal penyelesaian 

konflik, FF menunjukkan preferensi terhadap penyelesaian langsung dan terbuka, berbeda dengan gaya 

suaminya yang cenderung menghindar saat terjadi masalah. Ia mengungkapkan“Saya dengan suami 

mempunyai perbedaan, Mas, ketika menghadapi konflik. Suami saya itu tipikal yang menghindar ketika 

terjadinya masalah, sedangkan saya sendiri maunya itu langsung diselesaikan masalahnya”. Pernyataan 

ini menggambarkan bahwa FF memiliki sikap proaktif dalam mengelola permasalahan rumah tangga, 

yang sejalan dengan bentuk komitmen moral untuk menjaga komunikasi dan keharmonisan keluarga.  

(Johnson, 1999) komitmen moral juga mencakup rasa tanggung jawab untuk memperjuangkan 

kelangsungan hubungan, bahkan ketika menghadapi tantangan, karena hubungan tersebut dianggap 

memiliki nilai moral yang layak untuk dipertahankan. Komitmen moral dapat pula dilihat sebagai bentuk 

komitmen jangka panjang yang tidak bersifat reaktif terhadap kondisi atau perasaan sesaat, melainkan 

ditopang oleh stabilitas keyakinan dan nilai pribadi yang mendalam. Hal ini memberikan daya tahan 

emosional bagi individu dalam mempertahankan hubungan, serta mendorong munculnya sikap 

pengorbanan, kesabaran, dan keinginan untuk memperbaiki relasi secara berkelanjutan (Johnson, 1999). 

Selain itu, latar belakang keluarga yang berasal dari kondisi broken home turut membentuk 

landasan nilai yang kuat dalam diri FF. Pengalaman masa lalu yang penuh tantangan menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya menjaga stabilitas dan keberlangsungan rumah tangga. FF menyadari bahwa 

ketahanan emosional dan kedewasaan dalam mengambil keputusan sangat dibutuhkan untuk 

menghindari pola hubungan yang serupa dengan pengalaman sebelumnya. Oleh karena itu, ia berusaha 

menjadi pribadi yang sabar, penuh kasih, serta memiliki kontrol diri yang baik dalam menghadapi 

dinamika pernikahan. 

Dengan demikian, komitmen moral dan pribadi dalam diri FF bukanlah bentuk kepatuhan yang 

kaku terhadap peran tradisional sebagai istri, tetapi merupakan hasil dari refleksi pengalaman hidup dan 

nilai-nilai pribadi yang terinternalisasi secara mendalam. Hal ini tercermin dari kesediaannya untuk terus 

belajar memahami pasangan, mengelola perasaan dan emosi pribadi, serta menjaga keseimbangan antara 

kebutuhan diri dan keharmonisan keluarga. Komitmen moral yang kuat tersebut menjadi fondasi penting 

dalam mempertahankan keberlangsungan rumah tangga, sesuai dengan kerangka teori Johnson (1999) 

yang menekankan pentingnya komitmen moral dan pribadi dalam menjaga ikatan perkawinan yang 

stabil dan bermakna, karena keduanya bersumber dari keyakinan, cinta, serta tanggung jawab pribadi 

terhadap hubungan.  

Komitmen Pasangan JA – R  

JA (Suami) 

Komitmen perkawinan dalam aspek komitmen moral merefleksikan kesadaran mendalam dan 

rasa tanggung jawab seorang individu terhadap nilai-nilai yang diyakini dalam ikatan pernikahan. Dalam 

hal ini, JA menunjukkan bentuk komitmen moral sebagai suami yang tidak hanya didasarkan pada 

kewajiban sosial atau tekanan eksternal, tetapi bersumber dari prinsip internal dan keyakinan pribadi 

mengenai pentingnya menjaga keberlangsungan dan keharmonisan rumah tangga. Pandangan ini sejalan 

dengan teori yang dikemukakan oleh Johnson (1999), yang menyatakan bahwa komitmen moral (moral 

commitment) adalah dorongan untuk tetap berada dalam hubungan karena adanya rasa tanggung jawab 

etis, kesetiaan terhadap janji pernikahan, dan keyakinan terhadap nilai sakral institusi perkawinan itu 

sendiri.  

Komitmen moral mendorong individu untuk menjaga hubungan, bahkan dalam situasi sulit, 

karena merasa bahwa mempertahankan hubungan adalah hal yang benar secara moral. JA memaknai 

pernikahan sebagai ikatan yang sakral dan berlandaskan pada kasih sayang serta semangat saling 

menjaga antara suami dan istri. Hal ini tercermin dari pernyataannya bahwa“Saya dan istri saya selalu 

punya prinsip, Mas, bahwa pernikahan harus dilandasi dengan rasa saling menjaga satu sama lain dan 

mempunyai dasar rasa kasih sayang yang kuat”. Ungkapan ini menunjukkan bahwa JA memiliki 
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komitmen moral yang kuat terhadap kelangsungan dan kualitas hubungannya, yang sejalan dengan 

pandangan Johnson bahwa individu dengan komitmen moral tinggi akan terus memilih bertahan dan 

memperjuangkan hubungan karena keyakinan akan pentingnya nilai, janji, dan tanggung jawab personal 

terhadap pasangan. 

 Komitmen moral dalam diri JA terwujud dalam kesungguhannya menafkahi keluarga, 

menciptakan suasana rumah yang harmonis, dan membangun hubungan emosional yang sehat. Rutinitas 

berbincang bersama istri setiap malam sebelum tidur, misalnya, menjadi bentuk konkret dari komitmen 

untuk memelihara keintiman emosional, yang menurut Johnson merupakan bagian penting dari 

tanggung jawab moral dalam pernikahan. Aktivitas sederhana namun bermakna ini mencerminkan 

prinsip bahwa hubungan perlu dijaga dan dirawat secara konsisten sebagai bentuk kesetiaan terhadap 

janji pernikahan. Selain itu, JA menunjukkan kekuatan komitmen moralnya melalui kemampuannya 

mengelola konflik rumah tangga secara dewasa dan bijaksana.  

JA tidak membiarkan persoalan rumah tangga berlarut-larut, tetapi memilih untuk segera 

menyelesaikannya demi terciptanya stabilitas emosional bersama. Dalam hal ini, JA memperlihatkan 

penghayatan terhadap komitmen moral sebagaimana dijelaskan Johnson, yaitu sikap untuk terus 

menjaga hubungan karena merasa memiliki tanggung jawab moral terhadap pasangan dan keluarganya. 

Lebih jauh, prinsip hidup JA yang menjadikan keluarga sebagai prioritas utama juga menjadi indikator 

dari keberadaan komitmen moral yang tinggi. Ia tidak semata-mata menjalankan peran sebagai kepala 

keluarga dalam konteks pemenuhan ekonomi, melainkan juga berperan aktif dalam mendidik anak, 

memberikan keteladanan, dan menciptakan lingkungan yang dilandasi kasih sayang.  

Keseluruhan tindakan tersebut menunjukkan bahwa komitmen moral dalam diri JA mencakup 

dimensi emosional, spiritual, dan sosial, yang secara keseluruhan menopang keberlanjutan institusi 

keluarga. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa komitmen moral JA sebagai suami merupakan 

manifestasi dari keyakinan yang terinternalisasi mengenai pentingnya mempertahankan rumah tangga 

yang utuh dan bermakna. JA tidak hanya menjalankan perannya secara fungsional, tetapi juga 

menghadirkannya dengan penuh tanggung jawab, empati, dan kesadaran nilai. Komitmen moral yang 

dimilikinya tergolong kuat, karena ia secara konsisten menunjukkan dedikasi terhadap relasi yang 

dibangun bersama istri melalui tindakan-tindakan nyata yang bersifat mendalam dan berkelanjutan.  

Hal ini sejalan dengan konsep komitmen moral dalam teori Johnson (1999) yang menekankan 

bahwa keberlangsungan hubungan pernikahan sangat dipengaruhi oleh kesediaan individu untuk 

menjaga ikatan berdasarkan rasa tanggung jawab moral yang kuat, bukan sekadar keterpaksaan atau 

dorongan eksternal. 

R (Istri) 
Komitmen perkawinan dalam aspek komitmen pribadi dan struktural tercermin dari kesadaran, 

tanggung jawab, serta pengelolaan peran yang dilakukan secara konsisten oleh seorang individu dalam 

hubungan pernikahan. Dalam hal ini R memperlihatkan bentuk komitmen yang kuat baik secara personal 

maupun dalam kaitannya dengan struktur institusi perkawinan. Sebagai istri dan ibu, R memainkan 

peran sentral dalam menjaga keseimbangan keluarga, yang ditunjukkan melalui pengelolaan keuangan 

rumah tangga serta keterlibatan aktif dalam menciptakan suasana emosional yang positif di dalam 

keluarga. Aspek komitmen pribadi dalam diri R tercermin dari kesungguhannya dalam menjalankan 

fungsi-fungsi keluarga secara sadar dan penuh dedikasi.  

R mengambil tanggung jawab penuh dalam mengatur keuangan rumah tangga, yang 

mencerminkan tidak hanya kompetensinya, tetapi juga bentuk kepedulian dan rasa tanggung jawab 

terhadap keberlangsungan ekonomi keluarga. Tindakan seperti memasakkan makanan favorit untuk 

suami dan anak secara rutin merupakan bentuk konkret dari upaya menjaga ikatan emosional dalam 

rumah tangga. Komitmen pribadi ini, sebagaimana dipahami dalam teori Johnson (1999), merujuk pada 

keterikatan emosional dan motivasi intrinsik individu dalam mempertahankan hubungan karena alasan 

afektif dan nilai-nilai personal yang diyakini.  

Dengan demikian, R dapat dikatakan memiliki komitmen pribadi yang kuat, karena ia terus 

menunjukkan keterlibatan emosional secara aktif dalam kehidupan keluarganya, bukan semata-mata 

karena tuntutan peran, tetapi karena adanya keterikatan hati dan nilai-nilai yang ia pegang sebagai 

landasan dalam menjalani kehidupan pernikahan. Dalam konteks teori Johnson, hal ini menggambarkan 

dimensi komitmen pribadi sebagai dorongan internal yang menjadikan hubungan pernikahan bernilai 

dan bermakna secara pribadi bagi individu. Sementara itu komitmen struktural yang ditunjukkan R 
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berkaitan erat dengan keputusannya untuk terus mempertahankan ikatan pernikahan meskipun 

menghadapi tantangan, baik secara internal maupun eksternal.  

Salah satu bentuk refleksi dari komitmen ini dapat dilihat dalam upaya R untuk mengelola sisi 

emosional dirinya yang cenderung impulsif. R menyadari bahwa karakter keras dan mudah meledak, 

khususnya dalam menghadapi suami dan anak, merupakan hambatan dalam membina hubungan yang 

harmonis. Kesadaran tersebut tidak diabaikan, tetapi justru menjadi pemicu untuk memperbaiki diri dan 

mengembangkan cara komunikasi yang lebih sabar dan lembut. Hal ini diungkapkan dalam sesi 

wawancara “Saat ini tantangan terbesar bagi saya adalah pribadi saya sendiri, Mas, karena saya suka 

meledak-meledak saat menghadapi suami dan anak saya, dan hal ini yang sangat mengganggu bagi saya, 

Mas”.  

Menggambarkan refleksi diri yang dalam dan keinginan untuk tumbuh secara personal demi 

memperkuat ikatan keluarga Dalam teori Johnson (1999), komitmen struktural didefinisikan sebagai 

komitmen yang didasari oleh faktor-faktor eksternal dan kondisi situasional yang menahan individu 

untuk tetap berada dalam hubungan. Namun, dalam kasus R, komitmen struktural tidak bersifat pasif 

atau sekadar hasil tekanan sosial, melainkan juga didorong oleh kesadaran personal terhadap tanggung 

jawab sosial dan keberlangsungan keluarga. R memahami bahwa menjaga keutuhan rumah tangga 

adalah bagian dari tugas moral dan sosial yang tidak bisa diabaikan.  

Dengan demikian R tidak hanya mempertahankan hubungan karena hambatan untuk keluar, tetapi 

juga karena ia menyadari pentingnya keberadaan struktur rumah tangga bagi tumbuh kembang anak dan 

stabilitas kehidupan bersama. R menunjukkan bahwa komitmen pribadi dan struktural berjalan 

beriringan dan saling memperkuat. Ia tidak hanya menjalankan fungsi-fungsi instrumental seperti 

mengelola ekonomi keluarga, tetapi juga aktif membina komunikasi yang terbuka dan jujur dengan 

suaminya. Sikap ini menandakan bahwa R memiliki pemahaman yang komprehensif bahwa pernikahan 

memerlukan keterlibatan emosional yang utuh dan kemauan untuk terus mengembangkan relasi 

berdasarkan saling percaya dan menghargai.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa R memiliki komitmen yang kuat dalam aspek pribadi 

dan struktural, yang diwujudkan melalui tindakan nyata serta refleksi diri yang mendalam. Kesediaannya 

untuk terus belajar, memperbaiki diri, dan menjaga keseimbangan keluarga merupakan bentuk dari 

integrasi nilai-nilai internal dengan tuntutan struktural pernikahan. Dalam kerangka teori Johnson, R 

menjadi contoh nyata dari individu yang tidak hanya terikat oleh struktur sosial pernikahan, tetapi juga 

secara personal memilih untuk menjaga dan merawat hubungan karena cinta, nilai, serta tanggung jawab 

yang lahir dari dalam dirinya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan dalam membina rumah 

tangga tidak hanya bergantung pada aspek legalitas atau norma sosial, tetapi juga pada kedalaman 

pemahaman individu terhadap peran dan tanggung jawab dalam hubungan tersebut. 

SIMPULAN 

Komitmen pernikahan adalah hal sakral yang pasti dimiliki oleh pasangan rumah tangga. Tidak 

hanya sakral koimtmen merupakan sebuah ikatan yamg terjalin antara manusia dengan Allah SWT, ini 

menjadikan bukti nyata bahwa sebuah komitmen pernikahan tidak bisa dipermainkan. Daalm komitmen 

pernikahan tersendiri mempunyai tanggung jawab besar bagi individu yang sudah berkomitmen dan 

sudah mengucapkan janji sakral dihadapan Allah SWT dan dihadapan wali yang menjadi tanggung 

jawab dalam janji sakral yang diucapkan. Dalam komitmen pernikahan mempunyai aspek yang terdapat 

didalamnya dan aspek ini merupakan poin-poin yang terdapat dalam hubungan rumah tangga pasangan.  

Urutan kelahiran anak memiliki pengaruh terhadap beberapa faktor yang terjadi dalam hubungan 

rumah tangga, pengaruh ini dapat dirasakan bagi setiap individu yang menjalani pernikahan. Urutan 

kelahiran mempunyai ciri khas tersendiri dalam menjalani dan menyikapi pernikahan, bagi anak sulung 

yang terkenal dengan rasa egois yang tinggi serta memiliki sifat yang keras terhadap apapun yang 

menjadi kewajiban dalam kehidupannya, pernikahan memiliki sifat khusus bagi anak sulung. Bagi 

mereka pernikahan adalah bentuk hubungan yang memperlihatkan bagaimana anak sulung dapat 

bertanggung jawab dan menurunkan rasa egois terhadap dirinya sendiri dan di alihkan kepada pasangan 

dan keluarganya. 

Pernikahan menjadi saksi bahwa anak sulung tidak selalu bisa mandiri terhadap hidupnya dan 

membutuhkan orang lain dalam menjalani kehidupan sebagai anak sulung di fase kehidupan yang 
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dewasa dan matang. Komitmen pernikahan pasangan anak sulung adalah bentuk nyata bahwa 

pernikahan selalu mempunyai keunikan tersendiri dalam membentuk karakter pasangan yang 

menjalaninya serta mengetahui bahwa anak sulung tidak bisa sendiri dalam menjalani kehidupannya dan 

pernikahan menjadikan momen anak sulung untuk dapat mempunyai tempat untuk bercerita dan 

mengembalikan energi positif bagi dirinya.  
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